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ABSTRAK 

AULYA WIDIYANTI. Analisis komparatif akurasi model 3D dalam 

pemantauan fenotipe tanaman cabai pada Sistem Agrifotovoltaik. Dibimbing oleh 

BAMBANG HENDRO TRISASONGKO dan AFFAN CHAHYAHUSNA. 

 

Sektor pertanian global menghadapi tantangan menyusutnya lahan 

produktif akibat urbanisasi yang membutuhkan solusi modern seperti 

Agrifotovoltaik (APV) untuk menghasilkan peningkatan produktivitas lahan. 

Komoditas hortikultura memiliki pertumbuhan yang dipengaruhi oleh intensitas 

cahaya, menunjukkan bahwa kelebihan cahaya dapat menyebabkan penurunan 

hasil panen. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas teknologi 

penginderaan jarak dekat melalui rekonstruksi 3D untuk memantau 

pertumbuhan tanaman cabai merah (Capsicum annuum L.) varietas Pillar 1 

dibawah naungan sistem APV di Desa Babakan, Bogor. Budidaya dilakukan 

dengan pola zig-zag dan jarak tanam 60x50 cm, disertai pemupukan NPK dengan 

dosis 200gr/bedeng pada usia 2 dan 4 MST. Pemrosesan gambar menggunakan 

perangkat lunak Agisoft Metashape dan QGIS dilakukan untuk mengekstrak 

nilai fenotipe digital (tinggi dan lebar), yang kemudian divalidasi terhadap data 

manual menggunakan uji statistik MAE, RMSE, MAPE, dan uji Wilcoxon. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model 3D memiliki korelasi yang baik dalam 

merepresentasikan dimensi fisik tanaman seiring bertambahnya usia, sehingga 

secara efektif meminimalkan intervensi manual. Untuk meningkatkan kualitas 

evaluasi di masa mendatang, disarankan agar pengambilan gambar dilakukan 

secara konsisten dengan tingkat Pertampalan foto minimal 80% untuk 

menghasilkan rekonstruksi model yang lebih komprehensif dan akurat. 

 

Kata kunci: Agrifotovoltaik, Akurasi teknis, Cabai merah, Pola pertumbuhan 

tanaman, Rekonstruksi 3D. 



ABSTRACT 

AULYA WIDIYANTI. Comparative analysis of the accuracy of 3D model 

monitoring chili phenotype in Agrifotovoltaik systems. Supervised by BAMBANG 

HENDRO TRISASONGKO and AFFAN CHAHYAHUSNA. 

 

Global agricultural sector faces challenge of shrinking productive land 

due to urbanization which requires modern solutions such as Agrifotovoltaik 

(APV) to increase land productivity. Horticultural commodities are typically 

affected by light intensity, suggesting that excess light can lead to a decrease in 

crop yields. This study aims to evaluate effectiveness of close-distant sensing 

through 3D reconstruction to monitor the growth of red chili (Capsicum annuum 

L.) Pilar variety under the influence of APV system in Babakan Village, Bogor. 

Cultivation was carried out in a zig-zag pattern with a planting distance of 60x50 

cm, accompanied by NPK fertilization with a dose of 200gr/bed at the age of 2 

and 4 weeks after transplanting. Image processing using Agisoft Metashape and 

QGIS software was performed to extract digital phenotype values (height and 

width), which were then validated against reference data using MAE, RMSE, 

MAPE, and Wilcoxon statistical tests. The results showed that the 3D model had 

a good correlation in representing physical dimensions of the plant, thus 

effectively minimizing manual interventions. To improve the quality of future 

evaluations, it is recommended that the image be taken consistently with 80% 

overlap to produce a more comprehensive and accurate reconstruction of the 

model. 

 

Keywords: Agrifotovoltaik, Technical accuracy, Red chili, Plant growth patterns,   

                 3D reconstruction. 
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